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SUMMARY 

 
 

NABILAH RAHMADINI. The Effect Of Liquid Organic Fertilizer Of Gamal, 

Azolla And Indigofera Leaf  Extracts As A Nutrition Sources On The Growth Of 

Caisim Plants (Brassica juncea L.) Hydroponically (Survised by YAKUP). 
 

Caisim (Brassica juncea L.) is one of the important vegetable commodities in 

Indonesia and can be cultivated using a hydroponic system that uses nutrients for 

growth and is carried out without using soil media. This study aims to determine 

the effect of liquid organic fertilizer (POC) extracts of gamal, azolla and indigofera 

leaves as a source of nutrients on caisim plant growth. This study used a 

Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments and 6 replications. The 

treatments were P₀ = AB Mix, P₁ =POC Extract of gamal, azolla and indigofera 

leaves + EM 4 (anaerobic), P₂ = POC Extract of gamal, azolla and Indigofera leaves 

+ EM 4 + Biophytalic and trichoderma (anaerobic), P₃ = POC Extract Gamal, 

Azolla and Indigofera leaves + EM 4 (aerobic), P₄ = POC Extracts of Gamal, Azolla 

and Indigofera leaves + EM 4 + Biophytalik and Trichoderma (aerobic). The 

variables observed included plant height (cm), number of leaves (strands), leaf 

greenness, crown wet weight (g), crown dry weight (g) root length (cm), fresh root 

weight (g), root dry weight (g). and leaf width. The results showed that AB Mix 

nutrition dominated all variables with the best growth results. Meanwhile, the 

provision of liquid organic fertilizer (POC) with extracts of gamal, azolla and 

Indigofera leaves has not been able to give good results on the growth and yield of 

caisim plants hydroponically. 
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RINGKASAN 
 

 

NABILAH RAHAMADINI. Pengaruh Pupuk Organik Cair Ekstrak Daun Gamal 

Azolla dan Indigofera sebagai Sumber Nutrisi Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Caisim (Brassica juncea L.) Secara Hidroponik. (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang penting di Indonesia dan dapat dibudidayakan dengan cara sistem hidroponik 

yang menggunakan nutrisi bagi pertumbuhan dan dilakukan tanpa menggunakan 

media tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik 

cair (POC) ekstrak daun gamal, azolla dan indigofera sebagai sumber nutrisi hara 

pada partumbuhan tanaman caisim. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Adapun perlakuannya adalah 

P₀ = AB Mix, P₁ =POC Ekstrak daun gamal, azolla dan indigofera + EM 4 (anaerob), 

P₂ = POC Ekstrak daun gamal, azolla dan Indigofera + EM 4 + Biofitalik dan T 

richoderma (anaerob), P₃ = POC Ekstrak daun gamal, azolla dan Indigofera + EM 4 

(aerob), P₄ = POC Ekstrak daun gamal, azolla dan indigofera+ EM 4 + Biofitalik 

dan Trichoderma (aerob). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai),tingkat kehijauan daun, berat basah tajuk (g), berat kering tajuk (g) 

panjang akar (cm), berat segar akar (g), berat kering akar (g) dan lebar daun.. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian nutrisi AB Mix mendominasi dari semua 

peubah dengan hasil pertumbuhan terbaik. Sedangkan pemberian nutrisi pupuk 

organik cair (POC) ekstrak daun gamal, azolla dan Indigofera belum mampu 

memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim secara 

hidroponik. 

 

 

Kata kunci: Hidroponik, Pupuk organik cair, Caisim, Pengomposan.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu komoditas pertanian yang mempunyai 

potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia. Permintaan komoditas sayuran 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya karena penambahan jumlah 

penduduk dan meningkatnya kesadaran terhadap kebutuhan gizi. Caisim (Brassica 

juncea L.) merupakan komoditi  sayuran berdaun dari keluarga Brassicaceae yang          

mengandung zat gizi cukup lengkap dan memiliki nilai ekonomis yang cukup baik. 

Kandungan yang terdapat pada caisim adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, 

Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Sehingga apabila dikonsumsi 

Caisim sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh (Harnowo, 2011). Petani sering 

memelihara tanaman menggunakan metode tradisional, meskipun teknik ini menjadi 

kurang efisien dan produktif dari waktu ke waktu. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi sayuran dengan 

keterbatasan lahan budidaya tanaman sayuran secara kontinyu ialah dengan 

menggunakan teknologi hidroponik. Hidroponik adalah inovasi dalam budidaya 

pertanian tanpa             menggunakan media tanah, melainkan aktivitas pertanian yang 

menggunakan air sebagai medium serta larutan nutrisi sebagai nutrisi bagi 

pertumbuhan tanaman.               Sehingga sistem bercocok tanam secara hidroponik dapat 

memanfaatkan lahan yang sempit. Kelebihan budidaya secara hidroponik adalah 

keberhasilan tanaman untuk berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis, 

pemakaian pupuk lebih hemat, tidak kotor, hasil produksi lebih kontinu, serta 

beberapa tanaman dapat dibudidayakan di luar musim (Lingga, 2005). 

Dua jenis nutrisi yang digunakan dalam hidroponik adalah yang 

mengandung unsur makro dan yang mengandung unsur mikro. Unsur makro N, P, 

K, S, Ca, dan Mg merupakan contoh unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah 

yang sangat banyak. Tanaman membutuhkan sejumlah kecil unsur hara yang terdiri 

dari unsur mikro seperti Mn, Cu, Zn, Cl, Mo, B, dan Fe. Istilah "larutan campuran 

AB" mengacu pada larutan nutrisi yang digunakan dalam produksi tanaman 

hidroponik. Bahan kimia sintetis yang dikenal sebagai larutan AB mix yang telah 
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digunakan dalam budidaya hidroponik dipasarkan dengan harga yang relatif tinggi 

dan dianggap mencakup semua unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Penggunaan zat kimia secara terus menerus memiliki dampak negatif, 

pada tubuh manusia karna bersifat racun dan residunya sulit terurai. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan, mengakibatkan 

permintaan terhadap produk pertanian organik termasuk sayur-sayuran organik 

juga semakin meningkat. Pupuk Organik Cair (POC) merupakan salah satu upaya 

pengurangan penggunaan pupuk kimia yang dapat diolah dari bahan limbah organik 

yang ada di lingkungan seperti daun gamal, azolla dan Indigofera. 

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman yang memiliki berbagai 

macam unsur hara vital dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman pada umumnya. Persentase N, P, K, Ca, dan Mg pada jaringan daun 

tanaman gamal berturut-turut adalah 3,15, 0,22, 2,65, 1,35, dan 0,41 (Ibrahim, 

2002). Tumbuhan gamal termasuk jenis polong-polongan, yang dapat mengikat 

nitrogen bebas (N2) dari udara, mudah tumbuh, cepat berkembang, dan 

menghasilkan banyak biomassa. Azolla adalah zat lain yang dapat digunakan 

sebagai sumber nutrisi. Ketika digunakan dalam jumlah yang cukup, Azolla dapat 

secara langsung mengubah CO2 atmosfer menjadi biomassa (Yadav et al., 2014). 

Tanaman Azolla ini dapat digunakan sebagai pupuk organik cair karena 

mengandung sejumlah unsur hara, antara lain Nitrogen (N) (4-5%), Fosfor (P) (0,5-

0,9%), Kalium (K) (2,0-4,0%), Kalsium (Ca) (0,40-0,60%), Magnesium (Mg) 

(0,50-0,60%), Mangan (Mn) (0,11-0,16%), Besi (Fe) (0,16-0,50%), dan C/ ( Barus 

et al., 2018). Menurut Hassen dkk. (2007), Indigofera sp. merupakan salah satu 

tanaman yang digunakan sebagai pakan ternak yang menghasilkan banyak unsur 

hara, sangat toleran terhadap kondisi tanah kering, banjir, tanah salinitas tinggi 

(garam), dan tanah masam. Kisaran kandungan kalium adalah 1,63 - 3,95persen, 

kisaran fosfor 0,31 - 0,39 persen, dan kisaran kandungan nitrogen 4,15 - 5,38 persen 

atau kisaran kandungan protein 25,93 - 31,06 persen. 

Metode dalam pengelolaan ekstraksi daun gamal, Azolla dan Indigofera 

menjadi pupuk organik dapat dilakukan dengan cara pengomposan. Penguraian 

bahan organik oleh bakteri dengan menggunakan bahan organik sebagai sumber 

energi dikenal dengan istilah pengomposan (Trivana & Pradhana, 2017). 
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Komposter adalah mesin (alat) yang membuat kompos baik cair maupun padat 

(Santhiarsa, 2017). Ada dua jenis komposter: aerobik dan anaerobik. Untuk 

mempercepat proses pengomposan telah dikembangkan teknologi-teknologi 

pengomposan, antara lain dengan menggunakan aktivator sehingga pengomposan 

berjalan dengan lebih cepat dan efisien  (Arisha et  al.,2003). 

Aktivator biologis yang terjadi secara alami atau sengaja ditambahkan ke 

sisa tanaman untuk mempercepat pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos 

adalah mikroorganisme pengurai sampah organik. Effective Microorganism-4 

(EM4) adalah bioaktivator yang digunakan bersama dengan Trichoderma reesei 

dan T. harzianum, dua mikroba pengurai bahan organik. 

Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian POC ekstrak daun gamal. Azolla dan 

indigifera sebagai nutrisi hidroponik organik sebagai subtitusi nutrisi ab mix pada 

tanaman caisim (Brassica juncea L.). 

 
1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC 

ekstrak daun gamal, azolla dan indigofera dengan berbagai metode pembuatan 

pupuk organik sebagai sumber nutrisi pada pertumbuhan tanaman caisim secara 

hidroponik. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga penggunaan pupuk organik cair dari ekstrak daun gamal, azolla dan 

indigofera dapat dijadikan alternatif sebagai subtitusi AB Mix sebagai upaya 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman caisim secara hidroponik. 
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